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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Curriculum Vitae 

CURRICULUM VITAE 

www.linkedin.com/in/azharfrds 

A. Data Pribadi 
1. Nama   : Muhammad Azhar Firdaus 
2. Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 10 Mei 2001 
3. Alamat    : Permata Depok Sektor Nilam F5 No.17, RT.005 

       RW. 007, Pondok Jaya, Cipayung, Kota Depok. 

B. Pendidikan 

1. Tamat SLTA tahun 2019 di Madrasah Aliyah Negeri 7 Jakarta 

2. Tamat Sarjana (S1) tahun 2024 di Universitas Hasanuddin 

C. Pengalaman Kerja 

• EASTERN INTEGRATED (Event Organizer) – Makassar, Indonesia – 

Desember 2023 – Pekerja Lepas – Staff Show Management 

• AL PRODUCTION (Event Organizer) – Makassar, Indonesia – 

November 2023 – Pekerja Lepas – Assistant Show Manager 

• PT. BIRO KLASIFIKASI INDONESIA (BKI) – Jakarta, Indonesia 

Nov 2022 s.d. Feb 2023 – Magang – Staff SBU Marine and Offshore Migas 

• PT. SUCOFINDO – Makassar, Indonesia – Sept 2022 s.d. Nov 2022 – 

Magang – Staff Quality, Health, Safety and Environment (QHSE) 

• PT. SUCOFINDO – Bali, Indonesia – Agustus 2021 s.d. Oktober 2021 

Kontrak – Auditor Cleanliness, Health, Safety and Environment (CHSE) 

• PT. Solusi Transportasi Indonesia (GRAB) – Jakarta, Indonesia – 

Mei 2019 s.d. Juli 2019 – Pekerja Lepas - Driver 

D. Pengalaman Organisasi 

• Koordinator Desa - KKNT Gel. 110 – Juli 2023 s.d Agustus 2023 

• Koordinator Steering Committee (SC) – Art and Swim Competition – Juli 2023 

• Steering Committe (SC) – Peluncuran Tabloid Bahari Vol.1 – Juli 2022 

• Ketua Panitia - Festival Bahari – Maret 2022 – Juni 2022 

• Divisi Publikasi dan Dokumentasi – LKTM SENAT FIKP-UH – Des 2021 

• Divisi Perlengkapan – Gathering Night – Feb 2020 

• Koordinator Volunteer – World Clean-up Day – Feb 2020 

E. Lisensi 

• CMAS – World Underwater Federation 

Agustus 2020 – Tidak Ada Kedaluwarsa 

One Star Scuba Diver (A1) 

Credential ID INA.F00.A1.000965/X/20 

F. Bahasa 

• Bahasa Inggris - Pemula 

• Bahasa Indonesia - Penutur Asli 

http://www.linkedin.com/in/azharfrds


 
 

 

Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

1 Berapa banyak wisatawan yang datang ke Pulau Liukang Loe? 

2 Biasanya berapa lama wisatawan menghabiskan waktu di Pulau Liukang 
Loe? 

3 Apakah ada program pengembangan destinasi? 

4 Adakah konflik atau wisatawan yang merasa terganggu terhadap wisatawan 
lain di Pulau Liukang Loe? 

5 Apakah ada pembatasan jumlah kunjungan? 

6 Bagaimana perencanan wisata berkelanjutan di Pulau Liukang Loe? 

7 Bagaimana peruntukan lahan atau zonasi pemanfaatan lahan di Pulau 
Liukang Loe? 

8 Berapa luas wilayah Pulau Liukang Loe dan terdapat berapa desa? 

9 Apakah ada program recovery? 

10 Fasilitas apa saja yang didapat oleh wisatawan? 

11 Bagaimana perencanan wisata berkelanjutan di Pulau Liukang Loe? 

12 Apakah ada kerusakan vegetasi? 

13 Apakah perlu adanya fasilitas umum dan wisata tambahan di Pulau Liukang 
Loe? 

14 Jika perlu, fasilitas dan wisata apa yang harus ditambahkan? 

15 Bagaimana tingkat pengelolaan Cleanliness, Health, Safety, and 
Environmental sustainability pada fasilitas umum dan wisata yang ada di 
Pulau Liukang Loe? 

16 Bagaimana dampak wisatawan terhadap perekonomian penduduk Pulau 
Liukang Loe? 

17 Bagaimana dampak wisatawan terhadap perubahan adat istiadat di Pulau 
Liukang Loe? 

18 Bagaimana dampak wisatawan terhadap perubahan sosial di Pulau Liukang 
Loe? 

 

  



 
 

 

Lampiran 3. Lembar Kuesioner 
A. Identitas Wisatawan 

1. Jenis Kelamin :  a. Laki-laki b. Perempuan 
2. Umur  : ............ Tahun 
3. Asal Daerah Tempat Tinggal : 

a. Pulau Liukang Loe 
b. Kabupaten Bulukumba 
c. Daerah Di Luar Kabupaten Bulukumba. Sebutkan ! ..................... 

4. Jenis Pekerjaan : 
a. PNS 
b. Wiraswasta 
c. Pelajar/Mahasiswa (i) 
d. Pedagang 
e. Lainnya. Sebutkan ! ..................... 

5. Tingkat Pendidikan : 
a. Tamat SD 
b. Tamat SLTP 
c. Tamat SLTA 
d. Pelajar/Mahasiswa (i) 
e. Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 
f. Lainnya. Sebutkan ! ..................... 

6. Penghasilan dalam 1 (satu) bulan : 
a. < Rp 1.000.000 
b. Rp 1.000.000 - < Rp 3.000.000 
c. Rp 3.000.000 - < Rp 6.000.000 
d. > Rp 6.000.000 

B. Kunjungan 
7. Kunjungan anda ke Pulau Liukang Loe merupakan kunjungan ke berapa? 

a. Pertama kali 
b. Kedua kali 
c. Ketiga kali 
d. Lainnya. Sebutkan ! ..................... 

8. Apa maksud anda berkunjung ke Pulau Liukang Loe? 
a. Rekreasi  
b. Olahraga 
c. Lainnya. Sebutkan ! ..................... 

9. Berapa lama kunjungan anda ke Pulau Liukang Loe? 
..................... jam/hari 

10. Beli lebih dari sehari, dimana anda menginap selama di Pulau Liukang Loe? 
a. Penginapan/Villa 
b. Rumah Teman/Keluarga 
c. Lainnya. Sebutkan ! ..................... 

11. Bersama dengan siapa anda ke Pulau Liukang Loe? 
a. Keluarga 
b. Rombongan Organisasi/Perkumpulan 



 
 

 

c. Lain-lain. Sebutkan ! ..................... 

12. Bagaimana pengantaran anda ke Pulau Liukang Loe? 
a. Diantar oleh Biro Perjalanan 
b. Dilakukan sendiri 

C. Sarana dan Prasarana Wisata 

Pertanyaan Penilaian 

STS TS C S SS 

13. Apakah anda merasa keramahtamahan 
penduduk lokal di Pulau Liukang Loe? 

     

14. Apakah anda merasa ada keterbukaan 
penduduk lokal di Pulau Liukang Loe? 

     

15. Apakah anda merasa ada kepedulian 
penduduk lokal Pulau Liukang Loe terhadap 
lingkungan sekitar? 

     

16. Apakah anda merasa penduduk lokal tidak 
pernah konflik dengan pengunjung? 

     

17. Apakah anda merasa dengan adanya 
pariwisata sangat membantu kondisi 
penduduk lokal Pulau Liukang Loe? 

     

D. Pengelolaan Wisata 

Pertanyaan Penilaian 

STS TS C S SS 

18. Apakah anda merasa fasilitas umum di 
Pulau Liukang Loe tergolong bersih? 

     

19. Apakah anda merasa aman ketika 
berkunjung ke Pulau Liukang Loe? 

     

20. Apakah anda merasa puas dengan 
pengelolaan wisata di Pulau Liukang Loe? 

     

21. Apakah anda melihat tanda-tanda 
pengelolaan yang baik terhadap limbah di 
kawasan wisata Pulau Liukang Loe? 

     

22. Apakah anda merasa harus ada 
pengelolaan yang terstruktur di kawasan 
wisata pantai Pulau Liukang Loe? 

     

23. Apakah anda merasa perairan di Pulau 
Liukang Loe masih terjaga? 

     

24. Apakah anda merasa perlu ada program 
perbaikan lingkungan di Pulau Liukang 
Loe? 

     

 
  



 
 

 

E. Kondisi Masyarakat 

Pertanyaan 
Penilaian 

STS TS C S SS 

25. Apakah anda merasa puas dengan atraksi 
wisata yang sekarang ada di Pulau Liukang 
Loe? 

     

26. Apakah anda merasa perlu ada atraksi 
wisata tambahan di Pulau Liukang Loe? 

     

27. Apakah anda membutuhkan biaya yang 
mahal untuk menggunakan atraksi wisata di 
Pulau Liukang Loe? 

     

28. Apakah anda merasa puas dengan fasilitas 
umum yang sekarang ada di Pulau Liukang 
Loe? 

     

29. Apakah anda merasa perlu ada fasilitas 
umum tambahan di Pulau Liukang Loe? 

     

30. Apakah anda membutuhkan biaya yang 
mahal untuk menggunakan fasilitas umum 
di Pulau Liukang Loe? 

     

31. Apakah anda kesulitan mengakses jalan 
menuju Pulau Liukang Loe? 

     

 

  



 
 

 

Lampiran 4. Uji Validitas Kuesioner 

 

  



 
 

 

Lanjutan Lampiran 4. 

 

  



 
 

 

Lampiran 5. Uji Reliabilitas Kuesioner 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 6. Wawancara dengan Pemerintah Desa (Kepala Dusun Ta’ Buntuleng) 

Peneliti : 
Selamat siang bapak, mohon izin pak. Saya mau tanya kalo boleh tahu nama bapak 
siapa dan jabatannya sebagai apa di dusun ini? Sebelumnya saya Muhammad Azhar 
Firdaus mahasiswa ilmu kelautan unhas, Angkatan 2019 yang sedang melakukan 
penelitian tentang Limits Of Acceptable Change atau dengan kata lain ingin melihat 
ada perubahan atau tidak di pulau ini ketika pariwisata masuk. 
 
Informan 1 : 
Nama saya Kardi, selaku Kepala Dusun disini (Dusun Ta’ Buntuleng), silahkan apa 
yang mau ditanyakan? 
 
Peneliti : 
Baik pak, menurut bapak selaku Kepala Dusun disini melihat wisatawan yang 
berkunjung apakah ada kenaikan setiap tahunnya? 
 
Informan 1 : 
Meningkat terus meningkat ya, setiap bulannya dan setiap tahun terus meningkat, 
kecuali pada saat pandemi. Pada saat itu memang semua serentak turun dan mulai 
meningkat kembali di tahun 2022 dan 2023 ini. 
 
Peneliti : 
Perkiraan wisatawan yang berkunjung disini perharinya berapa orang ya pak? 
 
Informan 1 : 
Kalau per hari bisa 10 sampai 20 orang, tapi bisa lebih kalau musim libur sekolah 
karena 1 perahu bisa 10 orang. Kalau libur bisa sampai 5 perahu yang sampai kesini, 
bahkan lebih. 
 
Peneliti : 
Terkait program pengembangan destinasi wisata disini ada apa saja ya pak selain 
selam dan snorkeling? 
 
Informan 1 : 
Paling foto bareng penyu disana (menunjuk kurungan penyu), hanya itu saja. 
 
Peneliti : 
Ohiya pak terkait dengan penangkaran penyu, apakah pernah dibebaskan? 
 
Informan 1 : 
Dulu pernah dibebaskan sama Kementerian Kelautan dan Perikanan, tapi ditangkap 
lagi sama warga. Jadi penangkaran disana fungsinya hanya untuk menjinakkan saja 
lalu dilepaskan kembali walaupun sampai sekarang pemilik penangkaran masih 
belum mau melepas penyunya. 
 
Peneliti : 
Baik pak, lanjut terkait peruntukan lahan disini, saya lihat di peta ditengah pulau ini 
masih ada hutan ya pak? 

  



 
 

 

Lanjutan Lampiran 6. 

Informan 1 : 

Dibelakang ada hutan dan perkebunan milik warga warga di sini, ada juga 
peternakan kambing. 
 
Peneliti : 
Untuk akses ke belakang bagaimana pak? 
 
Informan 1 : 
Ada jalan kecil di tengah hutan sekaligus untuk akses ke kampung sebelah (Dusun 
Pasilohe), disana ada pantai wisata kalo boleh dibilang masih baru merintis lah. Biasa 
dipakai untuk snorkeling dan menyelam juga. 
 
Peneliti : 
Konflik warga dengan pemerintah dan pengunjung, apakah pernah terjadi pak? 
 
Informan 1 : 
Pernah ada hanya sekali karena penangkaran penyu, pemerintah mau dihilangkan 
itu penangkaran. Namun warga disini masih belum mau karena itu salah satu 
penghasilan orang pulau juga. 
 
Peneliti : 
Kalau kebersihannya bagaimana pak di pulau ini, apakah ada dinas kebersihan atau 
masyarakat gotong royong setiap Minggu? 
 
Informan 1 : 
Ya, cuma kesadaran dari masyarakat. 
 
Peneliti : 
Menurut bapak, dengan jumlah kunjungan ke pulau ini dengan fasilitas yang ada 
apakah sudah cukup pak? 
 
Informan 1 : 
Ya belum ya 
 
Peneliti : 
Tempat pembuangan akhir di sini memang belum ada sama sekali ya pak? 
 
Informan 1 : 
Untuk TPA disini masih belum ada jadi warga masih pakai sistem bakar sampah. 
 
Peneliti : 
Terkait dengan investor atau pihak swasta ini pak, sampai saat ini apakah sudah ada 
yang masuk untuk mengembangkan pulau ini? atau sudah ada yang mulai merusak 
lingkungan wisata disini? 

  



 
 

 

Lanjutan Lampiran 6. 

Informan 1 : 

Investor atau pihak swasta belum pernah ada yang masuk sampai saat ini, pulau ini 
masih sangat dijaga sama warga disini. 
 
Peneliti : 
Menurut bapak, pulau ini masih layak dijadikan wisata atau ada perubahan yang 
negatif? 
 
Informan 1 : 
Menurut saya masih aman karena sedikit sekali perubahan yang terjadi di pulau ini, 
melihat juga bagaimana warga disini yang paham tentang menjaga lingkungan, 
misalnya pembuangan jangkar kapal perkiraan 10 meter sampai 15 meter dari tepi 
pantai supaya tidak merusak. 
 
Peneliti : 
Dengan jumlah pengunjung yang sudah datang dari berbagai macam wilayah, 
apakah ada perubahan budaya disini pak? 
 
Informan 1 : 
Tidak ada, warga disini masih memiliki pendirian yang kuat terkait ada istiadat dan 
budaya dari pendahulu. 
 
Peneliti : 
Kalau untuk pendapatan warga disini bagaimana pak? 
 
Informan 1 : 
Alhamdulillah setiap tahunnya terus naik. Dulu kita engga ada pariwisata susah 
sekali dapat penghasilan, tapi alhamdulillah sekarang ada pariwisata yang sudah 
sampai kesini. 
 
Peneliti : 
Mayoritas pekerjaan warga disini apa pak? 
 
Informan 1 : 
Petani kelor dan nelayan murni. 
 
Peneliti : 
Ada saran pak untuk pemerintah terkait pariwisata disini? 
 
Informan 1 : 
Ada, terkait TPA dan akses untuk menghubungkan dengan kampung sebelah 
supaya semakin banyak lagi kegiatan wisata dan perputaran ekonomi disini. 
 
Peneliti : 
Itu saja dari saya pak, terimakasih banyak ya pak. 

 
 

 



 
 

 

Lampiran 7. Wawancara dengan Pelaku Usaha 

Peneliti : 
Selamat siang bapak, nama saya Muhammad Azhar Firdaus selaku mahasiwa Ilmu 
Kelautan Universitas Hasanuddin. Saya lagi melakukan penelitian skripsi pak terkait 
sejauh mana kegiatan wisata mengubah kondisi pulau. 
 
Informan 2 : 
Selamat siang juga, saya Jafar pengusaha penginapan dan rumah makan disini. 
 
Peneliti : 
Izin pak, menurut bapak, kegiatan pariwisata disini banyak mengubah lingkungan 
dan budaya disini atau tidak pak? 
 
Informan 2 : 
Justru banyak hal positif yang kita terima disini sebagai warga pulau, efek dari 
pariwisata banyak mengubah pola hidup masyarakat yang sedikit konservatif 
menjadi modern. 
 
Peneliti : 
Apakah sudah ada kontribusi dari pemerintah pak terkait wisata disini? 
 
Informan 2 : 
Ada tapi hanya sedikit sekali, saya sampai saat ini masih berjuang memperkenalkan 
pulau ini keluar dengan saya membuat koneksi ke semua agen wisata. Pemerintah 
tidak melihat pendapatan disini dan perkembangan disini, Cuma secara apa ya 
sudah dibilang oleh mereka pulau ini termasuk destinasi khusus. 
 
Peneliti : 
Terkait dengan pendapatan disini bagaimana pak? 
 
Informan 2 : 
Kalau pengaruhnya terhadap perekonomian sudah jelas ya 20% sampai 50% 
pendapatan warga disini meningkat setiap tahunnya dan ini yang memang saya mau 
untuk mengubah pola hidup masyarakat disini. 
 
Peneliti : 
Apakah ada perubahan signifikan tentang pulau ini pak? 
 
Informan 2 : 
Masih natural dari dulu, sekalipun ada perubahan itu hal positif hasil karya tangan 
warga disini. 
 
Peneliti : 
Dapat info juga ada sedikit permasalahan akses disini pak, apakah benar? 

  



 
 

 

Lanjutan Lampiran 7. 

Informan 2 : 
Itu engga bisa ditahan sudah berapa kali kami bilang ke pemerintah untuk dibikinkan 
jalan ke belakang kampung Pasilohe supaya di pulau ini bisa ada titik sentral wisata. 

Peneliti : 
Bagaimana sistem pembuangan sampah warga disini pak? 
 
Informan 2 : 
Masyarakat disini masih ada beberapa yang suka timbun di pantai dan kebanyakan 
di bakar. Begini dek, disini sentuhan pemerintah sedikit sekali, sudah 20 tahun dari 
2003 saya bergerak untuk kenalkan pulau ini tapi tidak ada bantuan dari pemerintah 
yang cukup membantu dan tidak ada perubahan dengan pulau ini, masih natural. 
 
Peneliti : 
Kalau untuk pengunjung di pulau ini sudah sampai mana saja pak? 
 
Informan 2 : 
Akhirnya sudah masuk sampai pasar Eropa dan orang-orang mereka yang lebih 
sering kesini bareng sama peneliti untuk membantu transplantasi karang sekaligus 
melakukan perawatan ekosistem laut disini, meskipun saya menganggap belum ada 
kerusakan ekosistem laut. 
 
Peneliti : 
Bagaimana dengan keresahan lain terkait wisata di pulau ini pak? 
 
Informan 2 : 
Pemerintah sudah buat pulau ini menjadi wisata khusus tapi pembangunan sumber 
daya manusia disini tidak cukup diperhatikan, padahal menurut saya, sumber daya 
manusia itu juga salah satu aset wisata yang penting sekali diperhatikan. Apalagi 
rekreasi disini cuma ada 2 menyelam dan snorkeling, paling sama foto bareng penyu. 
Itu pun penyu ilegal. 
 
Peneliti : 
Kenapa warga disini masih memelihara penangkaran penyu disana pak? 
 
Informan 2 : 
Salah satu warga yang punya tidak mau, mereka sudah tergiur dengan uang. Dikasih 
bayar 10.000 sekali berenang disana. Masyarakat itu tidak tahu undang-undangnya 
perihal kegiatan komersil. 
 
Peneliti : 
Menurut bapak apakah sudah ideal fasilitas yang ada di pulau ini dengan jumlah 
pengunjung yang berdatangan dan terus meningkat? 
 
Informan 2 : 
Belum, justru itu pemerintah seharusnya bisa membantu kita dengan meningkatkan 
SDM di pulau ini supaya ada inovasi terbaru dari masyarakat sini yang bisa di jual 
keluar. Kalau sudah seperti itu sudah enak, bisa menarik investor juga, kalau masih 
seperti ini pemerintah dan warga sini juga berat untuk mengiklankan pulau ini. 



 
 

 

Lanjutan Lampiran 7. 

Peneliti : 
Baik pak, itu saja dari saya, sudah cukup menggambarkan kondisi pulau ini berarti 
memang pulau ini masih natural ya pak tidak ada perubahan negatif dari segi sosial 
dan budaya, justru malah ada perubahan positif di segi ekonomi dan pola pikir 
masyarakat terkait pariwisata. 
 
Informan 2 : 
iya betul sekali, kalau bisa penelitianmu ini sampaikan juga ke pemerintah agar 
mereka baca. 
 
Peneliti : 
Terimakasih banyak pak Fajar. 

  



 
 

 

Lampiran 8. Wawancara dengan Tourism Specialist Dinas Pariwisata Bulukumba 

Peneliti : 
Selamat sore bapak, perkenalkan saya Muhammad Azhar Firdaus selaku 
mahasiswa angkatan 2019 dari program studi Ilmu Kelautan, Universitas 
Hasanuddin. Saya sedang melakukan penelitian terkait batas perubahan yang dapat 
diterima buntut dari dampak pariwisata di Pulau Liukang Loe. Kalau boleh tahu pak 
siapa nama bapak yaa? 
 
Informan 3 : 
Sore juga mas Daus, saya Aryono selaku tourism specialist disini (Dinas Pariwisata 
Bulukumba).  
 
Peneliti : 
Izin bertanya nih pak,menurut bapak dan data dari dinas pariwisata bulukumba 
apakah setiap tahun ada peningkatan pengunjung pak? 
 
Informan 3 : 
Setahu saya sempat dibuatkan rekap sama staff terkait data kunjungan setiap 
tahunnya, coba nanti saya kirimkan via WhatsApp yaa. Kalau untuk sementara 
setahu saya terus ada peningkatan, karena Pulau Liukang Loe itu satu paket dengan 
kawasan pantai bara dan bira. 
 
Peneliti : 
Baik pak, kalau boleh nanti datanya dikirimkan ke WhatsApp saja pak, jadi memang 
sesuai ya pak dengan apa yang dikatakan kepala dusun Ta’Buntulen dan salah satu 
pelaku usaha yang sudah saya wawancara juga. Selanjutnya pak, sampai saat ini 
ada rencana pembangunan sarana dan prasarana disana tidak pak?  
 
Informan 3 : 
Pembangunan infrastruktur yaa, kalau itu sudah ada cuma belum terealisasi karena 
harus koordinasi langsung dengan Kementerian Pariwisata dan Kementerian PUPR. 
 
Peneliti : 
Oalah begitu yaa pak, tadi info dari bapak setiap tahun terus ada peningkatan 
kunjungan ya pak? apakah sudah ada rencana kedepannya untuk persiapan 
program recovery? sebagai bentuk antisipasi jika sewaktu-waktu ada perubahan 
negatif disana pak dari segi sosial, budaya, ekonomi dan lingkungannya pak. 
 
Informan 3 : 
Setahu saya untuk program recovery kami dan tim belum ada yaa, paling kami hanya 
sering menghimbau saja kepada pengunjung dan warga lokal untuk menjaga 
lingkungan. 
 
Peneliti : 
Baik pak, menurut bapak peruntukan zona atau lahan di kawasan rekreasi pantai 
Pulau Liukang Loe sudah dimanfaatkan dengan baik atau belum pak? 
 
Informan 3 : 
Menurut saya belum, tapi kami dan tim akan terus mecoba tingkatkan dan 
kembangkan itu kawasan. 



 
 

 

Lanjutan Lampiran 8. 

Peneliti : 
Baik pak, saya habis dari sana pak mengukur kualitas perairan dan tutupan terumbu 
karang, overall untuk lingkungan masih sangat terjaga ya pak. Hanya saja ada 
kekurangan di fasilitas umumnya pak, kira-kira bagaimana ya pak? 
 
Informan 3 : 
Iya disana memang masih terjaga karangnya, kalau fasilitas umum kami harus 
bekerja sama dengan Kementerian PUPR untuk meningkatkan itu semua. 
 
Peneliti : 
Sebelumnya pak, kalau boleh tahu disini (Dinas Pariwisata Bulukumba) pernah 
melakukan penelitian terkait kepunahan spesies hewan dilindungi tidak pak? karena 
saya lihat disana ada penangkaran penyu yang dimana informasinya itu 
penangkaran penyu ilegal pak. 
 
Informan 3 : 
Kalau informasi kepunahan spesies liar kami kurang mengarah kearah sana karena 
itu tugasnya Kementerian Kelautan dan Perikanan. Kalau penangkaran penyu itu 
memang susah untuk dikasih tahu oknumnya, karena sudah diingatkan dan 
dilepaskan penyunya, ditangkap lagi. 
 
Peneliti : 
Baik pak, segitu saja dari saya karena saya mau tahu perencanaan yang ada untuk 
pengembangan destinasi wisata disana (Pulau Liukang Loe). Terimakasih banyak 
yaa pak. 
 
Informan 3 : 
Siap mas, sama-sama. Nanti data kunjungan saya kirim WA saja yaa. 
 
Peneliti : 
Siap bapak, terimakasih banyak. 

  



 
 

 

Lampiran 9. Data Kunjungan Kawasan Wisata Pantai Bara dan Bira 

 
  
 

 



 
 

 

Lampiran 10. Harga Tiket Kawasan Rekreasi Pantai Bara dan Pantai Bira

 

 



 
 

 

Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 9. Ekowisata Snorkeling 

 
Gambar 10. Penangkaran Penyu 

 
Gambar 11. Tim Pendata Tutupan 
Karang 

 

 

 

 

 
Gambar 12. Wisatawan Mancanegara 

 
Gambar 13. Pantai Dusun Ta' 
Buntuleng 

 
Gambar 14. Pengrajin Sarung Tenun 



 
 

 

 
Gambar 15. Penginapan/Home Stay 

 
Gambar 16. Rumah Makan 

 
Gambar 17. Kerajinan dari Kerang 

 
Gambar 18. Tourism Specialist Dinas 
Pariwisata Bulukumba 

 
Gambar 19. Speedboat Penyebrangan 

 
Gambar 20. Penyu Sisik 

 



 
 

 

 
Gambar 21. Kepala Dusun Ta' 
Buntuleng 

 
Gambar 22. Pengukuran Kualitas 
Perairan 

 

 

 

 
Gambar 23. Spot Foto Pulau Liukang 
Loe 

 
Gambar 24. Perairan Sekitar Pulau 
Liukang Loe 


